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Melalui pembelajaran berbasis ESD diharapkan peserta didik dapat berpikir kritis dalam menyikapi 
permasalahan yang ada. Selaras dengan itu kompetensi berpikir kritis dalam konteks ESD 
menjelaskan bahwa peserta didik harus mampu merefleksikan nilai, persepsi dantindakannya sendiri 
dalam mengambil posisi yang berkaitan dengan wacana berkelanjutan. Modul berbasis ESD dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menunjang pembelajaran siswa di sekolah dasar dan membantu 
siswa memahami konsep-konsep yang dipelajarinya, khususnya dalam konteks pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini ialah dengan 
studi kajian literatur dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Kajian literatur ini dilakukan 
dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan penelitian yang fokus pada 
topik penelitian. Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Education for 
Sustainable Development (ESD) pada media pembelajaran di sekolah dasar mempunyai potensi besar 
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap isu lingkungan hidup dan 
pembangunan berkelanjutan. 

Abstact 

Through ESD-based learning, it is hoped that students can think critically in responding to existing 
problems. In line with this, critical thinking competency in the ESD context explains that students 
must be able to reflect on their own values, perceptions and actions in taking a position related to 
sustainable discourse. ESD-based modules can be used as a means to support student learning in 
elementary schools and help students understand the concepts they are studying, especially in the 
context of education for sustainable development. The method used in writing this scientific article 
is literature review using the Systematic Literature Review (SLR) method. This literature review is 
carried out by identifying, reviewing, evaluating and interpreting research that focuses on the 
research topic. Based on the findings, it can be concluded that the application of Education for 
Sustainable Development (ESD) in learning media in elementary schools has great potential to 
increase students' awareness and understanding of environmental issues and sustainable 
development. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan di era yang semakin modern memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, 

untuk mencapai tujuan pembangunan, hal ini harus dilakukan. Pembangunan berkelanjutan dapat dicapai 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. Tujuan ESD adalah untuk 

memfasilitasi pengembangan kapasitas individu untuk merenungkan tindakan mereka dengan 

mempertimbangkan efek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan saat ini dan masa depan dari perspektif 

lokal dan global. Pembelajaran berbasis ESD dapat diterapkan dengan cara mengintegrasikan ESD ke dalam 

kurikulum atau secara implisit ke dalam pembelajaran.  

Melalui pembelajaran berbasis ESD diharapkan peserta didik dapat berpikir kritis dalam menyikapi 

permasalahan yang ada. Selaras dengan itu kompetensi berpikir kritis dalam konteks ESD menjelaskan 

bahwa peserta didik harus mampu merefleksikan nilai, persepsi dantindakannya sendiri dalam mengambil 

posisi yang berkaitan dengan wacana berkelanjutan (UNESCO, 2017). Pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan ESD juga dapat diartikan sebagai konsep dinamis yang mencakup visi baru pendidikan yang 

bertujuan untuk memberdayakan semua orang dari segala usia untuk mengambil tanggung jawab dalam 

menciptakan masa depan yang berkelanjutan. Menurut Rauch (2002) pembelajaran dari segi pembangunan 

berkelanjutan berarti menjawab pertanyaan dalam bentuk tindakan nyata tentang bagaimana membentuk 

masa depan dengan tujuan untuk pembangunan berkelanjutan. 

Untuk menyampaikan materi terkait ESD diperlukan media pembelajaran. Media pembelajaran 

berguna untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2014). Bidang pendidikan menjadi salah satu 

bidang yang merasakan perkembangan teknologi dalam pelaksanaannya. Karena saat ini banyak hadirnya 

berbagai inovasi dalam menggunakan teknologi sebagai bagian dalam proses pembelajaran. 

Mengembangkan teknologi informasi sebagai media pembelajaran menjadi salah satu bentuk inovasi untuk 

meningkatkan standar pendidikan Indonesia (Wijayanti dkk, 2022). Kehadiran teknologi membantu 

memperjelas representasi informasi dan memfasilitasi perolehan dan interpretasinya (Prima dkk, 2022). 

Menurut BSNP (2010), terdapat beberapa kriteria bahan ajar yang berkualitas, yaitu mengacu pada 

kompetensi dasar, berisi pengetahuan tertulis sesuai dengantahap kognitif siswa, berisi konsep-konsep 

yangdisajikan secara interaktif dan menstimulusadanya proses berfikir kritis serta kreatif, dantampilan yang 

disajikan menarik. Menurut DRN (2003), konsep pembangunan berkelanjutan penting dalam pembelajaran 

karena mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Modul berbasis ESD 

dapat digunakan sebagai sarana untuk menunjang pembelajaran siswa di sekolah dasar dan membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang dipelajarinya, khususnya dalam konteks pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

Selain itu, dengan mempertimbangkan tantangan masa kini terkait kemajuan teknologi, maka materi 

yang digunakan untuk pembelajaran juga semakin berkembang, termasuk modul elektronik (E-modul). 

Penelitian yang dilakukan oleh bahwa Asri (2023) penggunaan E-LKPD di Sekolah Dasar dapat membantu 
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peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri, selain itu dengan adanya E-LKPD dalam 

pembelajaran akan semakin terarah karena adanya petunjuk kegiatan yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran. Menurut Kuncahyono (2018) E- modul memudahkan siswa untuk belajar 

mandiri dengan cara tradisional dan dilengkapi dengan petunjuk belajar mandiri. Sedangkan menurut 

Herlina (2023) dalam pembelajaran di SD sudah seharusnya guru diberikan kebeasan untuk menggunakan 

LKPD yang sudah ada atau bisa mengembangkannya. Menurut (Puspita & Dewi, 2021), dengan 

menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran membuat kegiatan belajar siswa tidak membosankan dan 

menjadikan pembelajaran lebih interaktif sehingga membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

 

METODE  
Artikel ini disusun dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang di dalam Bahasa 

Indonesia metode ini dikenal sebagai tinjauan pustaka sistematis. Proses pencarian artikel dengan 

menggunakan aplikasi Google Scholar dan Publish or Perish (PoP). Kata kunci yang digunakan antara lain, 

“Penerapan Education for Sustainable Development (ESD) dalam Media Pembelajaran di Sekolah Dasar”. Pada 

penelitian membahas tentang perangkat pembelajaran ESD dalam pembelajaran di sekolah, artikel 

membahas pengaruh ataupun efektivitas perangkat pembelajaran ESD, artikel berasal dari jurnal nasional 

dalam jangka waktu lima tahun terakhir pada periode tahun 2019 sampai tahun 2024 melalui Google Scholar, 

kriteria ini digunakan untuk menilai kelayakan studi untuk dianalisis. 

Proses seleksi dan evaluasi makalah dilakukan untuk memperoleh makalah yang sesuai dengan topik 

penelitian. Hanya hasil penelitian yang sesuai dengan topik penelitian dan memenuhi kriteria yang akan 

dianalisis. Penelusuran dilakukan terhadap 200 jurnal dengan menggunakan aplikasi “Publish or Perish” 

dengan kata kunci “Penerapan Education for Sustainable Development (ESD) dalam Media Pembelajaran di 

Sekolah Dasar”, dilanjutkan dengan 30 jurnal untuk penelitian lebih mendalam. Berdasarkan analisis artikel 

jurnal yang memenuhi kriteria, ditentukan bahwa dari 30 artikel, 10 sumber artikel jurnal digunakan dan 

memenuhi kriteria kegunaan untuk mencapai tujuan penelitian yang dimaksudkan. Artikel-artikel terpilih 

kemudian dianalisis dan temuan penelitian utama diubah menjadi laporan untuk memberikan wawasan yang 

komprehensif. Data tersebut berupa tabel ringkasan nama peneliti, tahun penerbitan, judul, peralatan 

penelitian, hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Penelitian Penerapan Education for Sustainable Development (ESD) dalam Media Pembelajaran di Sekolah 

Dasar 

 

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang bekenaan dengan penerapan ESD dalam media 

pembelajaran di SD menunjukkan bahwa media pembelajaran sangatlah beragam, dari 10 penelitian yang 
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didapat dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 fokus utama dalam penerapan ESD dalam menggunakan media 

pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

 

Pengembangan Peserta Didik 

Menurut penelitan Asri (2023) bahwa ESD dapat meningkatkan kesadaran peran dan kebutuhan 

peserta didik untuk menciptakan masyarakat yang berkelanjutan. E-LKPD ini memungkinkan siswa untuk 

lebih melakukan pembelajaran langsung dan mengeksplorasi keterampilan membaca dan menulisnya E-

LKPD ini mempunyai kemampuan menggantikan LKPD cetak biasa, menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna bagi siswa, memahami materi lebih mendalam serta meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar.  

Menurut Devi (2023) proeses belajar secara mandiri pendidik dapat mengintegrasikan ESD kedalam 

bahan ajar peserta didik misalnya konsep ESD dimasukan kedalam LKPD untuk petunjuk peserta didik 

dalam belajar. Sekolah Dasar merupakan awal dibentuknya karakter peserta didik, dasar pengembangan 

potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta berbagai keterampilan yang diperlukan bagi pribadi 

peserta didik, untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Kurniawan, 2015). E-LKPD 

membantu siswa menyadari pentingnya peran mereka dalam menciptakan masyarakat yang berkelanjutan. 

Melalui kegiatan yang interaktif dan menarik, siswa dapat lebih memahami konsep ESD dan termotivasi 

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

E-LKPD memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung dengan melakukan eksplorasi dan 

menemukan sendiri konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, E-LKPD juga dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis siswa. Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan siswa. Melalui penggunaan E-LKPD, sekolah dapat 

memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan peduli 

terhadap lingkungan. 

 

Integrasi Isu-Isu Berkelanjutan 

Menurut Fauziah, S. & Hamdu, G. (2021) LKPD yang banyak dibuat oleh pengajar atau guru 

kebanyakan berisikan soal-soal tes yang bertujuan untuk menguji kemampuan peserta didik. Kemudian 

dalam penelitian selanjutnya hasil wawancara kepada guru menyatakan bahwa LKPD yang digunakan belum 

menunjang kompetensi berpikir kritis danbelum mengandung unsur ESD. Menjaga lingkungan merupakan 

tanggung jawab dan tantangan bagi generasi sekarang dan masa depan untuk melindungi lingkungan 

semaksimal mungkin. Pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan yang tepat menjamin penggunaan sumber 

daya alam yang dapat diandalkan. Sejalan dengan penelitian oleh Devi (2023) bahwa penggunaan teknologi 

maju begitu pesat, maka proses pembelajaran pun harus ditopang dengan berbantuan teknologi supaya 

dapat meningkatkan keinginan belajar siswa dan mampu menyesuaikan dengan zaman abad 21.  

Menurut Aldwiah (2022) topik hidroponik dalam penelitian bertujuan untuk memberikan edukasi 

kepada peserta didik di sekolah dasar terhadap pentingnya upaya pelestarian sumber daya alam untuk 
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memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup manusia di masa sekarang maupun di masa yang akan 

datang. Pendekatan pendidikan dengan prinsip berkelanjutan ini diperlukan untuk mendidik generasi saat 

ini agar mampu memenuhi kebutuhannya tanpa harus mersikokan kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhannya (Primasti, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2023) 

prinsip-prinsip ESD belum sepenuhnya diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, belum 

banyakyang mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis ESD.  

Menurut Fauzi (2022) E- Modul Berbasis Education for Sustainable Development Topik Hidroponik untuk 

Siswa Sekolah Dasar. Konsep ESD ini dibuat bersamaan dengan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi dalam skala global. Salah satunya adalah permasalahan yang sedang terjadi saat ini terkait dengan 

memburuknya kualitas sumber daya alam di lingkungan hidup, yang diperkirakan akan berdampak pada 

keberlangsungan banyak hal di dunia pada masa yang akan datang. Pengelolaan sumber daya alam harus 

bertujuan untuk melestarikan atau melestarikan sumber daya alam untuk menjamin kelestarian dan 

keberlanjutannya demi keselamatan dan kelangsungan hidup manusia saat ini dan di masa depan. 

Pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan tempat yang strategis untuk melaksanakan usaha-usaha 

yang bersifat edukatif. 

 

Penggunaan Media Pembelajaran Yang Inovatif 

Menurut penelitian Syifa (2023) LKPD sebaiknya dibuat sendiri oleh guru agar dapat disesuaikan 

dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik, karena LKPD yang dibuat oleh penerbit tidak sesuai dengan 

keadaan sekolah dan kebutuhan peserta didik. Kegiatan pelatihan pembuatan E-LKPD diperlukan agar 

guru dapat membuat dan mengembangkan LKPD dengan sebaik-baiknya untuk pembelajaran daring dan 

luring. Hal ini juga memberikan pemahaman tentang konsep ESD sehingga guru dapat menerapkan nilai 

ESD dengan sebaik-baiknya dalam pembelajarannya.  

Menururt penelitian Pina (2023) LKPD dibuat dan digunakan hanya dalam bentuk soal biasa atau 

dalam buku tematik langsung. Dan LKPD yang dibuat dan digunakan masih berbentuk cetak belum 

menggunakan E-LKPD. Menurut Fajrin (2024) modul ajar yang dapat menayajikan materi secara lebih jelas 

dalam pelaksanaan pembelajaran, menyediakan suatu kompetensi yang lebih sistematis. Sumber belajar atau 

bahan ajar menjadi salah satu komponen yang berperan penting dalam proses pembelajaran (Pendit, Amelia, 

Pilok, & Sitepu, 2022). E-LKPD merupakan alat yang berpotensial untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Pelatihan guru dalam pembuatan E-LKPD serta integrasi konsep ESD ke dalam bahan ajar 

perlu dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Education for Sustainable Development (ESD) pada media 

pembelajaran di sekolah dasar mempunyai potensi besar untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa terhadap isu lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. Penggunaan media yang beragam 

dan menarik, seperti video, permainan, dan proyek berbasis masalah, terbukti efektif dalam melibatkan 
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siswa secara aktif dan memotivasi mereka untuk menerapkan perilaku yang lebih ramah lingkungan. 

Namun, masih diperlukan lebih banyak upaya dalam melatih guru dan menyediakan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung penerapan ESD secara berkelanjutan. Diharapkan pemerintah 

memprioritaskan pembuatan kurikulum yang berfokus pada ESD, pengembangan guru yang berkelanjutan 

bagi guru untuk mengatasi tantangan, dan keterlibatan siswa dan masyarakat yang lebih besar dalam 

pembelajaran. 
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